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Abstract 
 

Child development starts from birth until it reaches adulthood. Development is characterized by abilities, 

namely limited abilities at birth such as smiling, talking, walking, running, learning and socializing in the 

future. Given the great role of mothers, mother's knowledge about child development is very necessary. 

Knowledge is the result of curiosity and this occurs after sensing a particular object. To determine the 

relationship between mother's knowledge on early detection of child development in the working area of the 

Makassar City Accerakg Health Center. This research is an analytic observational with a cross sectional 

approach. In cross sectional research, the independent or independent variables and the dependent or 

dependent variables that occur in the research object are measured or collected simultaneously. The results of 

the bivariate analysis showed that there was a relationship between mother's knowledge and early detection of 

child development in the working area of the Makassar City Health Center (p = 0.000). There is a relationship 

between mother's knowledge on early detection of child development in the working area of the Makassar City 

Health Center Accerakg. Respondents can detect early development of their children well. 
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Abstrak 

 
Perkembangan anak dimulai sejak lahir sehingga mencapai dewasa. Perkembangan ditandai dengan 

kemampuan, yaitu kemampuan terbatas pada waktu lahir seperti tersenyum, berbicara, berjalan, berlari, belajar 

dan bergaul dikemudian hari. Mengingat peran ibu yang besar, maka pengetahuan ibu tentang perkembangan 

anak sangat diperlukan. Pengetahuan merupakan hasil keingintahuan dan ini terjadi setelah melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu terhadap 

deteksi dini perkembangan anak diwilayah kerja Puskesmas accerakkang Kota Makassar. Penelitian ini bersifat 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Dalam penelitian cross sectional, variabel independen 

atau bebas dan dependen atau terikat yang terjadi pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan secara 

simultan. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan ibu terhadap deteksi dini 

perkembangan anak diwilayah kerja Puskesmas accerakkang Kota Makassar (p = 0,000). Terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu terhadap deteksi dini perkembangan anak diwilayah kerja Puskesmas accerakkang Kota 

Makassar. Responden dapat mendeteksi dini perkembangan anaknya dengan baik. 

Kata Kunci : Deteksi Dini; Pengetahuan; Perkembangan
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Pendahuluan 
  

Ibu adalah sebutan untuk menghormati kuadrat perempuan dan sebagai satu-satunya jenis kelamin yang 

mampu melahirkan anak, menikah atau mempunyai kedudukan atau tidak, seseorang perempuan adalah ibu. 

Istilah ibu diberikan pada ibu yang telah menikah dan mempunyai anak (Setiawati, et al 2017).  

Anak adalah anugerah dari tuhan yang maha kuasa yang harus dijaga yang di didik sebagai bekal 

sumberdaya, anak merupakan kekayaan yang tidak ternilai harganya. Seorang anak hadir sebagai anugerah dari 

tuhan untuk dirawat, dijaga dan didik yang kelak setiap orang tua akan diminta pertanggung jawaban atas sifat 

dan perilaku anak semasa didunia (D.Y.Witanto 2018). Anak merupakan bagian dari keluarga dan masyarakat,   

secara alamiah setiap individu hidup akan melalui tahapan pertumbuhan dan perkembangan, yaitu sejak masa 

embrio sampai akhir hayatnya  mengalami  perubahan ke arah  peningkatan   baik   secara ukuran maupun 

perkembangan. Kecepatan pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  akan bervariasi bergantung pada beberapa 

hal yang mempengaruhinya (Eka S S, et all, 2020). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, pengetahuan sangat berperan penting untuk terbentuknya suatu 

tindakan seseorang, dan dapat berperan penting dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut 

mendapatkan pengetahuan yang semakin lebih luas (Fallis 2016). Deteksi dini adalah kegiatan pemeriksaan, 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak, untuk mengetahui ada tidaknya kecacatan atau gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan, sehingga apabila ditemukandapat segera diupayakan program-program 

intervensi yang tepat (Sima & Yosrika 2020). 

Perkembangan dalam bahasa ingris disebut development is the pattern change that begins at conception 

and continues through the life span (Perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak masa konsepsi 

dan berlanjut sepanjang kehidupan) (Nova & Wellina 2019). Perkembangan anak merupakan perubahan  

psikologis  anak  yang  mempunyai hasil dari proses pematangan  fungsi  psikis dan  fisik  pada  diri  anak,  

dapat  dilihat  dari faktor   lingkungan   dan   proses   belajar  anak dalam   waktu tertentu   menuju   

kedewasaan. Usia   1-3 tahun   (toddler)   merupakan masa awal  anak    berkembang, dimana mereka menjadi  

manusia  yang utuh, belajar  berjalan, berbicara, memecahkan masalah, berhubungan  dengan respon dendewasa  

dan anak  seusianya. Usia  1-3  tahun  anak  sudah bisa  melakukan  apa  yang  mereka  inginkan, sehingga perlu 

adanya perhatian khusus untuk menanganinya. Pada masa ini  kecepatan pertumbuhan mulai menurun dan 

terdapat kemajuan dalam perkembangan     motorik  (gerak  kasar  dan  halus)  serta  fungsi  ekskresi (Irawati, 

2019). 

Mengingat peran ibu yang besar, maka pengetahuan ibu tentang perkembangan anak sangat diperlukan. 

Pengetahuan merupakan hasil keingin tahuan dan ini terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap suatu 

objek tertentu, sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata (penglihatan) dan telinga 

(pendengaran). Pengetahuan yang harus diketahui ibu tenang perkembangan anak meliputi tahap-tahap 

perkembangan, tugas-tugas perkembangan, keterampilan ibu atau cara stimulasi, karakteristik perkembangan 

anak dapat diperoleh melalui pendidikan, pengalaman diri sendiri dan pengalaman orang lain, media masa 

seperti lingkungan (Susanti & Adawiyah 2020). 

Menurut World Healt Organization (WHO), tahun 2018 melaporkan bahwa data prevelensi balita yang 

mengalami gangguan perkembangan adalah 28,7%  dan di Indonesia termasuk kedalaman Negara ketiga dengan 

prevelansi  tertinggi di ragional Asia Tenggara.. (Risna Melina Rumahorbo 2020). Menurut profil Anak 

Indonesia (2018) memproyeksikan bahwa 30,5% atau 79,6 juta jiwa penduduk adalah anak berusia 0-17 tahun. 

Pada tahun 2018 jumlah anak pra sekolah di Indonesia sekitar 21.990 ribu jiwa. Dengan jumlah yang cukup 

signifikan Indonesia tidak luput dari permasalahan kesehatan salah satunya adalah kesehatan anak yaitu ada 

sekitar 56,34 % anak pra sekolah mengalami keterlambatan pada perkembangan seperti membaca dan menulis 

(Riyadi & Sundari 2020). 

Cakupan kunjungan balita lengkap di Indonesia sebesar 82,4%, di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 

67,9%, tertinggi adalah provinsi gorontalo dengan cakupan sebesar 95,0% dan terendahnya pada provinsi Papua 

sebesar 50%. Cakupan pelayanan balita lengkap di provinsi Sulawesi Selatan masih rendah memberikan 

indikasi bahwa masih banyak balita tidak terdeteksi secara dini penyimpangan perkembangannya termasuk bayi 

atau balita dengan gizi buruk (Defy Febrianti, et all 2020). Menurut data dari puskesmas Paccerakkang Kota 

Makassar di tahun 2021 didapatkan data balita umur 6-24 bulan, pada bulan Januari terdapat 115 balita, 

Februari terdapat 463 balita, Maret terdapat 463 balita, April terdapat 73 balita, Mei terdapat 482 balita, Juli 

terdapat 77 balita, Agustus terdapat 141 balita dan Oktober terdapat 464 balita. Didapatkan 50 balita yang 

mengalami gangguan perkembangan seperti gangguan perkembangan motorik halus, motorik kasar dan 

gangguan berbicara di wilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar. 
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Metode 
Desain,Lokasi, Waktu,Populasi, dan Sampel Penelitian  

 

Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Dalam penelitian cross 

sectional, variabel independen atau bebas dan dependen atau terikat yang terjadi pada objek penelitian diukur 

atau dikumpulkan secara simultan. (Notoatmodjo 2018). Pada penelitian ini dilakukan uji chiSquare untuk 

melihat apakah ada hubungan antara pengetahuan ibu terhadap deteksi dini perkembangan anak, penelitian ini 

dilakukan di Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar pada tanggal 19 Januari sampai dengan 14 Februari 2022. 

Populasi merupakan seluruh objek penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentuyang sudah 

ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Populasi yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah Ibu yang memiliki 

anak usia  6-24 bulan dan terdaftar di KIA Diwilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar. Sampel 

penelitian adalah bagian dari populasi. Sampel pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 6-24 

bulan diwilayah kerja Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 33 Ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan. Tehnik dalam pengambilan sampel menggunakan 

purposive Sampling. Purposive Sampling adalah tehnik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih reperenship (Siti Fadjarajani 

et all, 2020). 

1. Kriteria Insklusi 

a. Anak dan ibunya yang datang diwilayah kerja puskesmas paccerakkang kota Makassar   

b. Ibu yang anaknya umur 6-24 bulan. 

2. Kriteria Eklusi 

a. Ibu yang umur anaknya 0-5 bulan. 

b. Ibu yang tidak dapat membaca dan menulis 

 

Pengumpulan data 

1. Data Primer 

Untuk memperoleh data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari beberapa pernyataan 

yang telah disediakan oleh peneliti kepada responden. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari tempat penelitian terkait yaitu Puskesmas Paccerakkang 

Kota Makassar. 

 

Pengolahan Data 

a. Editing  

Pada proses editing penulis melakukan pemeriksaan lembar kueisoner yang telah diisi oleh responden. 

b. Coding  

mengklasifikasikan jawaban dari responden menurut jenisnya dengan cara mengkode masing-masing 

jawaban dengan kriteria yang di pakai  

c. Entry   

proses memasukan data ke dalam tabel dilakukan dengan program yang ada di komputer.  

d. Cleaning  

memeriksa data yang benar-benar dibutuhkan oleh peneliti dan menghapus data-data yang tidak dibutuhkan 

pada setiap variabel.  

e. Pembersihan data (Cleaning) 

Apabila semua data dari masing-masing sumber data atau responden telah dimasukkan, maka harus 

dilakukan pengecekan ulang untuk melihat apakah ada kesalahan, kemudian harus dilakukan koreksi atau 

koreksi (Sugiyono, 2016) 

 

Analisa Data  

1. Analisis Univariat : untuk mendapatkan gambaran distribusi dan frekuensi dari Hubungan Pengetahuan Ibu 

terhadap deteksi dini perkembangan anak umur 6-24 bulan diwilayah kerja Puskesmas Paccerakkang Kota 

Makassar. 

2. Analisis Bivariat : menggunakan program SPSS Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square yaitu 

untuk menganalisa dua variabel yang saling berkaitan, antara pengetahuan ibu dengan perkembangan anak 

usia 6-24 bulan. Dengan derajat kemaknaan (ɑ) 0,05. Jika nilai p < ɑ (0,05) berarti hipotesis diterima (ada 

hubungan variabel independen dengan variabel dependen)  
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Hasil 

 
1. Analisis Univariat  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Usia Dan  Pendidikan Responden di Wilayah 

Kerja Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar 

Karakteristik Responden n % 

Usia 

Usia Remaja Akhir 

Usia Dewasa Awal 

Usia Dewasa Akhir 

 

3 

25 

5 

 

9,0 

75,7 

15,15 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

 

1 

13 

15 

4 

 

3.0 

39,4 

45,5 

12,1 

 

BerdasarkanTabel 1 diketahui jumlah responden dengan Usia Remaja Akhir sebanyak 3 Responden 

(9,0%), Usia Dewasa Awal sebanyak 25 Responden (75,7%) dan Usia Dewasa Akhir sebanyak Responden 5 

(15,15%). Jumlah responden dengan pendidikan SD sebanyak 1 Responden (3%), SMP sebanyak 13 

Responden (39,4%), SMA sebanyak 15 Responden  (45,5%) dan S1 sebanyak 4 Responden(12,1%). 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 2, Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Deteksi Dini 

Perkembangan Anak Umur 6-24 Bulan Diwilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar  

Pengetahuan Ibu 

Deteksi Dini Perkembangan Anak 

Ρ Kurang Mampu        Mampu Total 

n % n % n % 

Kurang 5 41.7 7 58.3 12 36,4 ρ= 0,003 

 Cukup 0 0 21 100 21 63,6 

 

Terdapat 12 responden dengan pengetahuan ibu kurang, 5 di antaranya dengan perkembangan anak 

kurang, sementara 7 baik. Terdapat 21 responden dengan pengetahuan ibu Cukup, yang mana seluruhnya 

memiliki perkembangan anak baik. Berdasarkan hasil uji chi-square, diperoleh nilai ρ = 0,003 < 0,05, maka 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan perkembangan anak. 

 

Pembahasan  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar 

Terdapat 12 Responden dengan pengetahuan kurang tetapi pendeteksiannya baik. Hal ini dikarenakan ibu 

tersebut memiliki pengalaman, pengalaman ini dapat dilihat dari usia responden semakin tua semakin banyak 

memahami tentang perkembangan anaknya sehingga dapat melakukan pendeteksian secera dini perkembangan 

anaknya dengan baik 

Pada penelitian ini terdapat beberapa responden yang pengetahuannya baik dan pendeteksian dini 

perkembangan anaknya juga baik begitupun sebaliknya terdapat beberapa responden yang pengetahuannya 

kurang namun pendetesiannya baik sehingga diketahui bahwa hal tersebut di sebabkan karena faktor usia dan 

pengalaman responden. 

Pengetahuan seorang bisa dikatakan baik, cukup, kurang, maupun tidak. Hal ini bisa dipengaruhi oleh 

beberapa factor diantaranya factor pengalaman, tingkat Pendidikan dan usia. Semakaiin tinggi Pendidikan 

seorang maka semakin banyak pula informasi yang didapat sehingga semakin tinggi kemampuannya dalam 

melakukan sesuatu.  

Menurut  Notoatmojo,  (2003)  mengatakan  pengetahuan  merupakan  hasil  tahu dan  ini  terjadi  setelah 

orang  melakukan  pengindraan  terhadap  obyek  tertentu.  Sebagian  besar  pengetahuan  manusia  diperoleh 

melalui  mata  dan  telinga,    yaitu  proses  melihat  dan  mendegar.  Selain  itu proses  pengalaman  dan  proses 

belajar dalam pendidikan formal maupun informal (Lestari Titik, 2015) dalam (Rusli et all, 2021). 

Pengetahuan ibu tentang deteksi dini perkembangan anak sangat berpengaruh pada Pendidikan ibu, seorang 

ibu yang berpendidikan tinggi cenderung rutin menstimulasi anaknya di pelayanan Kesehatan sehingga ibu yang 

memiliki pengetahuan tentang perkembangan anak cenderung akan menciptakan lingkungan yang sesuai untuk 

munculnya kemampuan anak. Pengetahuan merupakan dasar seorang individu agar dapat mengambil keputusan 

dan dapat menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi, termasuk masalah kesehatan. Pengetahuan 
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tenatng kesehatan dapat diperoleh melalui pendidikan formal, penyuluhan maupun informasi  pada media 

massa. Pengetahuan pada umumnya datang dari pengalaman, juga bisa didapat dari informasi yang disampaikan 

oleh guru, orang tua, buku, dan surat kabar. Pengetahuan atau kongnitif merupakan dominan yang sangat 

penting untuk terbentuknya suatu tindakan seseorang (Natomodjo, 2019). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak yaitu keluarga terutama ibu. Orang tua merupakan salah satu hal terpenting dalam proses 

pendeteksian dini perkembangan anak. Pengetahuan orang tua sangat diperlukan agar orang tua dapat 

melakukan skrining untuk mendeteksi secara dini. Telly & Katarina (2016). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya hubungan pengetahuan terhadap deteksi dini 

perkembangan anak baik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengetahuan terhadap deteksi dini perkembangan anak 

dapat mengarah kepada kepercayaan seorang ibu terhadap dirinya untuk merawat anaknya dengan baik. 

Kepercayaan ini meliputi pengetahuan tentang segala hal yang berkaitan dengan perkembangan anak. 

Anak merupakan makhluk rentan dan tergantung yang selalu dipenuhi rasa ingin tahu, aktif serta penuh 

harapan. Agar menjadi pribadi yang mandiri dan generasi yang berkualitas, anak perlu mendapatkan 

perlindungan dan perlakuan khusus sesuai kemampuan tumbuh kembangnya (Susilaningrum, 2013). Keadaan 

anak yang tibatiba sakit atau cedera mengharuskan anak untuk dibawa ke ruang Unit Instalasi Gawat Darurat 

(IGD). IGD memberikan pelayanan dengan respon cepat dan penanganan yang tepat. Salah satu faktor stres bagi 

anak semua usia adalah prosedur yang menyakitkan atau tindakan invasif karena anak sedang sakit dan harus 

dirawat di rumah sakit, mereka akan menjalani berbagai macam prosedur invasif dan pengambilan sampel darah 

sebagai upaya untuk mengobati penyakit yang diderita oleh anak (Pratiwi, 2016) dalam (Ramadhana A, at all 

2021). 

Dari segi pendidikan lebih banyak yang berpendidikan SMA yaitu 15 orang dengan persentase (45,5%) 

dengan pendidikan lebih tinggi lebih banyak pengetahuan yang diperoleh dan lebih mudah menerima hal yang 

positif. Status pendidikan seorang ibu tentu akan menentukan pula kualitas pengasuhan anaknya seorang anak 

memiliki kebutuhan dasar untuk berkembang secara optimal yang sangat bergantung pada proses pengasuhan 

orang tuanya. Saat seorang anak berusia balita , ia masih sangat bergantung pada perawatan dan pengasuhan 

ibunya, misalnya pemantauan kesehatan anak dan nutrisinya, sehingga proses tumbuh kembang ditahun awal 

kehidupannya dapat berlangsung optimal. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan anak yaitu keluarga terutama ibu. Orang tua 

merupakan salah satu hal terpenting dalam proses pendeteksian dini perkembangan anak. Pengetahuan orang tua 

sangat diperlukan agar orang tua dapat melakukan skrining untuk mendeteksi secara dini (Telly & Katarina 

2016). Dari segi pendidikan lebih banyak yang berpendidikan SMA yaitu 15 orang dengan persentase (45,5%) 

dengan pendidikan lebih tinggi lebih banyak pengetahuan yang diperoleh dan lebih mudah menerima hal yang 

positif. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya hubungan pengetahuan terhadap deteksi dini 

perkembangan anak baik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengetahuan terhadap deteksi dini perkembangan anak 

dapat mengarah kepada kepercayaan seorang ibu terhadap dirinya untuk merawat anaknya dengan baik. 

Kepercayaan ini meliputi pengetahuan tentang segala hal yang berkaitan dengan perkembangan anak. 

Pada tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden mempunyai pengetahuan tentang perkembangan 

anak dengan pengetahuan baik. Analisis bivariat menggunakan Uji Chi-square untuk menilai hubungan 

pengetahuan tentang deteksi dini perkembangan anak umur 6-24 bulan yang diperoleh hasil p = 0,003. 

 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa,berdasarkan hasil uji chi-square, diperoleh nilai ρ = 

0,003 < 0,05, maka disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan perkembangan 

anak. Dari 33 responden yang diteliti, mayoritas responden dengan pengetahuan baik, yakni sebanyak 63,6% 

dan dengan perkembangan anak baik, yakni sebanyak 84,8%. 

 

Saran 

 
1. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Deteksi 

Dini Perkembangan Anak. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali lebih banyak sumber ataupun referensi 

terkait. 

2. Bagi Pihak Puskesmas 

 Diharapkan bagi Puskesmas dalam melakukan posyandu agar kiranya melakukan protokol kesehatan 

menjaga jarakdan menggunakan masker agar terhindar dari covid19. 

3. Bagi Perawat 

 Bagi perawat agar dapat meningkatkan upaya asuhan keperawatan Anak yang berkualitas melalui 

pendekatan edukatif dalam meningkatkan keterampilan dan keyakinan ibu atas kemampuanya tentang 
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pengetahuan terhadap deteksi dini perkembangan anak.Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk 

melakukan kajian yang sama  pada bidang ini, diharapkan untuk melakukan pengamatan yang lengkap dan 

dikembangkan terutama fase Pengetahuan mendeteksi perkembangan anak oleh sampel penelitian, sehingga 

secara kongkrit aplikasi dari Pengetahuan pendeteksian perkembangan yang baik dapat dinilai dalam bentuk 

perilaku yang nyata. 
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